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ABSTRAKSI

Keberadaan bank syariah di Indonesia bisa dikatakan masih berada tahap
awal dibandingkan dengan bank konvensional yang sudah membudaya dikalangan
masyarakat, namun bank syariah sampai ini menunjukkan perkembangan yang
cukup pesat. Hal ini dikarenakan kepercayaan masyarakat untuk memilih produk-
produk bank syariah yang memakai prinsip bagi hasil dan meninggalkan prinsip
kehati-hatian yang dirasakan terdapat unsur riba.

Kepercayaan masyarakat sempat goyah dengan adanya krisis moneter
yang melanda Indonesia tahun 1997 lalu. Hal ini tidak berlangsung lama ketika
bank syariah tetap eksis ditengah-tengah krisis moneter yang mana banyak bank
konvensional yang dilikuidasi karena tidak mampu membayar bunga tinggi.
Masyarakat semakin yakin dengan dikeluarkannya fatwa MUI tentang bunga
bank, disamping dianggap sebagai solusi pengembangan ekonomi juga ada
undang-undang yang mengatur hal ini, walaupun sifatnya tidak mengikat.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan bank
umum syariah antara sebelum dan sesudah fatwa MUI. Dengan menggunakan
data sekunder, yaitu data laporan keuangan bulanan bank umum syariah pada
tahun 2002 sampai dengan tahun 2005. Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan f-paired test dengan asumsi bahwa
data terdistribusi normal.

Hasil uji statistik dengan menggunakan f-paired test menunjukkan ada
perbedaan kinerja keuangan bank umum syariah sebelum dan sesudah fatwa MUI
tentang pengharaman bunga bank dilihat dari rasio lancar, rasio cepat, rasio
perputaran aktiva tetap, dan rasio biaya. Sedangkan pada rasio perputaran aktiva
total, margin laba dan ROA menunjukkan tidak ada perbedaan kinerja bank umum
syariah sebelum dan sesudah fatwa MUI tentang pengharaman bunga bank
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberadaan perbankan Islam ditanah air telah mendapat pijakan
setelah lahirnya Undang-undang Perbankan Nomor 7 Tahun 1992 yang
direviss melalui undang-undang Nomor 10 Tahun 1998, yang dengan tegas
mengakui keberadaan dan berfungsinya bagi hasil atau bank islam. Dengan
demikian, bank islam adalah bank yang beroperasi dengan prinsip bagi hasil.
Bagi hasil adalah prinsip muamalah yang berdasarkan syariah dalam
melakukan usahanya.*

Bank berdasarkan prinsip syariah (BPS) adalah Bank Umum Syariah
(BUS) atau Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) yang beroperasi sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah islam atau dengan kata lain yaitu bank yang
tata cara beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan islam (Al-Qur
an dan Al Hadits). Dalam tata cara tersebut dijauhi praktek-praktek yang
dikawatirkan mengandung unsur-unsur riba untuk diisi dengan kegiatan-
kegiatan investas atas dasar bagi hasil dari pembiayaan perdagangan.?

Bank syariah sebagai solusi bagi bankir yang menggunakan jasa bank
untuk pengembangan usahanya. Walaupun suku bunga yang sangat tinggi ada

daam bank konvensional, namun bank syariah tetap eksis dengan

! Muhammab, Manajemen bank syariah (Y ogyakarta: UPP AMP Y KPN,2005 ), h1m.13.

2 Malayu Hasibuan, Dasar-dasar perbankan (Jakarta, PT Bumi Aksara, 2005), him. 39.



pengoperasinya menggunakan prinsip-prinsip syariah yaitu tidak dengan
menggunakan sistem bunga tetapi dengan menggunakan sistem bagi hasil

Meski bank syariah di Indonesia masih dalam tahap awal
pengembangan, sistem ini telah menunjukkan perkembangan kinerja yang
positif. Misalnya, selama periode tahun 1998-2002, perbankan syariah telah
tumbuh rata-rata sebesar 57,6%. Berarti tumbuh lebih tinggi dibandingkan
rata-rata pertumbuhan perbankan konvensional sebesar 12,3%. Bergulirnya
peran perbankan syariah yang terus meningkat ini tampak dari penghimpunan
dana masyaratkat yang naik 0,05% (1998) menjadi 0,38% pada akhir tahun
2002. Begitupun pengeluaran dana meningkat dari 0,08% (2002). Padahal
pada periode yang sama (1998-2002) pengeluaran kredit oleh perbankan
konvensional turun dari Rp 545 triliun menjadi Rp 388 triliun. Hal ini
menunjukkan pula bahwa selama krisis perbankan syariah mampu
menyalurkan pembiayaan kredit baru. Sementara itu, perbankan konvensional
malah mengalami penurunan. Kalaupun terdapat penyaluran kredit, namun
dengan jumlah yang kecil .2

Walaupun bank syariah sudah ada di Indonesia, dan menunjukkan
perkembangan yang sangat pesat dengan beroperasinya dengan menggunakan
prinsip bagi hasil, masih ada sedikit keraguan didalam hati masyarakat bahwa
bank syariah benar-benar bank yang murni dengan meninggalkan sistem riba,
karena belum ada hukum yang mengatur hal ini. Maelis Ulama Indonesia

pada tanggal 16 Desember 2003 menegeluarkan fatwa bunga bank dalam

% "Prospek bank syariah," http: //www.pasarmuslim.com/ekonomi.php?bid=516, akses 7
juli 2008



kategori riba yang dikukuhkan pada tanggal 6 Januari 2004. Adanya fatwa
MUI ini bisamenjadi suplemen bagi perbankan syariah, terutama bagi mereka
yang selamaini masih ragu untuk mengambil keputusan memilih bank syariah.

Seiring dengan dikeluarkannya fatwa MUI tentang pengharaman
bunga bank, banyak menimbulkan perselisihan dikalangan para ulama dan
tokoh islam. Ada yang mengharamkan karena adanya penambahan yang akan
menimbulkan pemerasan, dan ada juga yang menghalalkan karena merupakan
transaks atas dasar suka sama suka. Walaupun MUI telah menetapkan bahwa
bunga bank adalah haram, namun keputusan untuk memilih tetap berada pada
nasabahnya sendiri. Mereka tidak perlu memindahkan dananya dari bank
konvensional ke bank syariah. Karena fatwa MUI mempunya kekuatan
hukum yang bersifat fleksibel dan tidak mengikat.

Bagi industri keuangan syariah, ha ini semakin menemukan
momentumnya pasca fatwa MUI tentang haramnya bunga bank dan industri
keuangan konvensional sgenis lainnya. Kalangan perbankan syariah
mengakui bahwa walaupun tidak sangat menentukan namun fatwa itu turut
berkontribusi pada fakta kelebihan dana pihak ketiga (overliquidity) beberapa
bank syariah. Selain meningkatnya dana pihak ketiga dalam neraca perbankan
syariah yang pada awal tahun 2004 sgja diperkirakan dana yang berpindah

sudah melebihi Rp 1 triliyun tiap bulannya, indikator lain dari peningkatan



likuiditas ini juga terbaca pada semakin besarnya dana menganggur yang
terparkir di Bl dalam bentuk sertifikat Wadiah Bl (SWBI).*

Seiring dengan dikeluarkannnya fatwa MUI tersebut, meski benar-
benar menguntungkan perbankan syariah, justru yang menjadi tantangan
adalah pada kesigpan bank syariah sendiri dalam meyakinkan umat dengan
segala kinerja dan produk yang ditawarkan. Menurut DR. Mulya Siregar,
Direktur Litbang Perbankan Syariah BI, fatwa yang dikeluarkan MUI ini harus
diiringi dengan kekuatan bank syariah sehingga betul-betul bisa mencapai
kekuatan pasar yang sama dan seimbang dengan perbankan konvensional.

Kalau kita cermati dari perkembangan bank syariah yang semakin
pesat, maka prospek perbankan syariah sangat menjanjikan. Apalagi dengan
dikeluarkannya fatwa MUI tentang pengharaman bunga bank. Namun, timbul
pertanyaan apakah kinerja bank syariah itu benar-benar murni  hasil
profesionalisme kinerja bank syariah sendiri dalam mengelola dana yang ada
dibank syariah atau karena faktor eksternal yang berupa dikeluarkannya fatwa
MUI tentang pengharaman bunga bank.

Dari latar belakang yang telah dipaparkan maka penulis perlu untuk
mengadakan penelitian tentang Analisis Kinerja Keuangan Bank Muamalah
Indonesia(BMI) dan Bank Syariah Mandiri (BSM) Sebelum Dan Sesudah

Fatwa MUI Tentang Pengharaman Bunga Bank.

4 Davi Hendri, Harmonisasi Industri Keuangan Syariah,

http://www.tempointerakti ctive.com/hg/ekbis/2003/12/21/brk..20031221-14,id.html.  Akses 17
Desember 2008

5 Arda Dinata, Duka Perbankan Jangan Terulang,
http://www.solusihukum.com/artikel.php.?1d=33, akses 17 Desember 2008



B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas,

maka perlu dilakukan pendlitian untuk melihat kinerja keuangan perbankan

syariah sebelum dan sesudah fatwa MUI tentang pengharaman bunga bank.

Rumusan masalah dalam penelitian nini adal ah:

1.

Apakah ada perbedaan rasio lancar BMI dan BSM sebelum dan sesudah
fatwa MUI tentang pengharaman bunga bank?

Apakah ada perbedaan rasio cepat BMI dan BSM sebelum dan sesudah
fatwa MUI tentang pengharaman bunga bank ?

Apakah ada perbedaan rasio perputaran aktiva tetap BMI dan BSM
sebelum dan sesudah fatwa MUI tentang pengharaman bunga bank?
Apakah ada perbedaan rasio perputaran aktiva total BMI dan BSM
sebelum dan sesudah fatwa MUI tentang pengharaman bunga bank?
Apakah ada perbedaan rasio margin laba BMI dan BSM sebelum dan
sesudah fatwa MUI tentang pengharaman bunga bank?

Apakah ada perbedaan rasio ROA BMI dan BSM sebelum dan sesudah
fatwa MUI tentang pengharaman bunga bank?

Apakah ada perbedaan rasio biaya BMI dan BSM sebelum dan sesudah

fatwa MUI tentang pengharaman bunga bank?



C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Pendlitian

adalah:

a

Sesuai dengan pokok masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

Untuk menjelaskan dan menganalisis adanya perbedaan rasio
lancar BMI dan BSM sebelum dan sesudah fatwa MUI tentang
pengharaman bunga bank

Untuk menjelaskan dan menganalisis adanya perbedaan rasio
cepat BMI dan BSM sebelum dan sesudah fatwa MUI tentang
pengharaman bunga bank

Untuk menjelaskan dan menganalisis adanya perbedaan rasio
perputaran aktiva tetap BMI dan BSM sebelum dan sesudah
fatwa MUI tentang pengharaman bunga bank

Untuk menjelaskan dan menganalisis adanya perbedaan rasio
perputaran aktiva total BMI dan BSM sebelum dan sesudah
fatwa MUI tentang pengharaman bunga bank

Untuk menjelaskan dan menganalisis adanya perbedaan rasio
margin laba BMI dan BSM sebelum dan sesudah fatwa MUI
tentang pengharaman bunga bank

Untuk menjelaskan dan menganalisis adanya perbedaan rasio
ROA BMI dan BSM sebelum dan sesudah fatwa MUI tentang

pengharaman bunga bank



a.

Untuk menjelaskan dan menganalisis adanya perbedaan rasio
biaya BMI dan BSM sebelum dan sesudah fatwa MUI tentang

pengharaman bunga bank

2. Kegunaan Penelitian

a

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk bahan masukan
bagi para praktisi yang bergerak dibidang perbankan syariah agar
mampu mengoreksi kinerja usahanya untuk meningkatkan
kinerjanya dimasa yang akan datang. Sedangkan bagi nasabah,
sebagal bahan masukan untuk meningkatkan kepercayaannya
terhadap kinerja keuangan perbankan syariah.

Bagi para akademisi, sebagai upaya memperbanyak pengetahuan
tentang kasus-kasus bisnis yang dipergunakan untuk kajian
ilmiah yang menekuni bidang keuangan, khususnya yang
mendalami bidang perbankan

Sebagai sumbangan untuk mengetahui perbedaan kinerja
keuangan perbankan syariah sebelum dan sesudah fatwa MUI

tentang pengharaman bunga bank



D. Telaah Pustaka

Lisa Narulia dan Suryadi H.S melakukan penelitian yang berjudul
Analisis Kinerja Bank Syariah Mandiri, bahwa kinerja Bank Syariah Mandiri
(BSM) sesudah dikeluarkannya fatwa MUI No. 1 tentang hukum riba,
berdasarkan rasio keuangan untuk aspek likuiditas dan aspek rentabilitas
memang lebih baik, namun pada rasio solvabilitas dan quick ratio bank BSM
mengalami pengunduran. Hal ini karena adanya peningkatan yang besar dalam
total simpanan atau DPK. Dan disebabkan karena adanya penurunan
komponen aset tunai yaitu giro pada Bl dan giro pada bank lain. Begitu
dengan respon masyarakat terhadap BSM setelah dikeluarkannya fatwa MUI
No.1 tentang hukum riba, adalah positif. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan
meninkatkan total pembiayaan dan total simpanan.®

Atika Jauhari Hatta dengan penelitiannya yang berjudul Kinerja
Keuangan Perbankan Swasta Nasional Indonesia Sebelum Dan Setelah Krisis
Ekonomi, menunjukkan bahwa rata-ratarasio Capital, Asset, Management dan
Liquidity berbeda secara signifikan antara sebelum dan setelah krisis ekonomi
justru lebih tinggi dibandingkan sebelum krisis. Namun pada aspek Earning
atau kemampuan perusahaan memperoleh laba tidak berbeda secara signifikan,

dan setelah krisis mengalami penurunan earning.’

® Lisa Narulia dan Suryadi, "Andlisis Kinerja Bank Mandiri,” Majalah Ekonomi Dan
Komputer, No.2 Tahun X1V-2006

" Atika Jauhari Hatta, "Kinerja Keuangan Perbankan Swasta Nasional Sebalum Dan
Setelah Krisis Ekonomi," Jurnal Akuntansi dan Auditing Indonesia, Volume 6 No. 2 Tahun 2002



Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Adnan yang berjudul
Perbandingan Kinerja Keuangan PT Bank Permata Thk Sebelum dan Sesudah
Adanya Unit Syariah menunjukkan terjadi perbedaan yang signifikan adalah
pada Loan to Asset Ratio, rasio ROE, dan rasio BOPO, sedangkan pada ROA
dan Asset utilization tidak terjadi perbedaan.®

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Aji Saputra berjudul Kinerja
Keuangan Bank Syariah Mega Indonesia Sebelum dan Sesudah Dikonversi,
menunjukkan bahwa dari faktor likuiditas kinerjanya dikatakan sehat, untuk
rasio CAR juga menunjukkan kinerja yang baik, pada rasio ROA terkategori
sehat tetapi mengalami penurunan kinerja, sedangkan BOPO mengalami
antara sebelum dan sesudah dikonvers, dan untuk KAP antara sebelum dan
sesudah sama-sama menunjukkan kinerjayang baik.’

Dhani Gunawan dengan penelitiaannya tentang Perbankan Syariah
Dalam Arsitektur Perbankan Indonesia Menyambut tahun 2005-2008, bahwa
perkembangan perbankan syariah di Indonesia pasca UU No. 10 Tahun 1998
menunjukkan peningkatan yang sangat pesat. Dimulai dengan asset terbesar
Rp 480 M pada tahun 1993, Rp 600 M pada tahun 1998, dan menjadi Rp 12

Triliyun pada September 2004.%°

8 Ahmad Adnan, Perbandingan Konerja Keuangan PT Bank Permata Sebelum Dan
Sesudah Adanya Unit Syariah (Skripri Fakultas Syariah Universitas IsSlam Negeri Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, 2008)

® Wahyu Aji Saputra, Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah Mega
Indonesia Sebelum Dan Sesudah Dikonversi (Skripsi Fakultas Ekonomi  Universitas
Muhammadiyah Solo, 2007)

1 Dhani Gunawan, "Perbankan Syariah dan Arsitektur Perbankan Indonesia M enyambut
Tahun 2005-2008," Jurnal Ekonomi Syariah Muamalah No.3, Vol.3, 2005
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Rum Rosyid melakukan penelitian yang berjudul Analisis Beberapa
Variabel Yang Berpengaruh Terhadap Resistensi Kinerja Keuangan Sebelum
Dan Selama Krisis M,oneter Di Wilayah Kerja Kantor Bl Malang. Hasil dari
penelitian tersebut bahwa variabel-variabel aktiva produktif dan likuiditas
memiliki pengaruh yang lebih signifikan terhadap kinerja BPR syariah
dibandingkan dengan variabel-variabel yang lainnya. Variabel KAP memiliki
nilai yang signifikan untuk membedakan kinerja BPRS yang resisren dan tidak
resisten dalam menghadapi krisis moneter. Variabel ROA dan LDR memiliki
kekuatan pembeda kinerja keuangan sebelum dan selama krisis moneter yang
lebih besar sebelum dan selama krisis moneter.™

Titik Aryati dan Hekinus Manao melakukan penelitian yang berjudul
Rasio Keuangan Sebagai Prediktor Bank Bermasalah Di Indonesia
Penelitiannya dilakukan untuk melihat apakah rasio-rasio keuangan yang
diukur dengan rasio CAMEL berbeda secara signifikan antara bank yang sehat
dan bank yang gagal. Hasil pengujian diskriminan menunjukkan variabel
ROA dan rasio kredit terhadap dana yang diterima yang mempengaruhi
keberhasilan atau kegagalan bank. Nilai Z Score untuk bank yang sehat 0.176,
sedangkan yang gagal -0.359. dari hasil klasifikas ternyata preentase

ketepannya untuk 1 tahun sebelum gaga adalah 82%, sedangkan untuk 2

™ Rum Rosyid, Analisis Beberapa Variabel Yang Berpengaruh Terhadap Resistensi
Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Sebelum Dan Selama Krisis Moneter Di Wilayah Kerja
Kantor Bank Indonesia Malang (Tesis Universitas Brawijaya Maang)
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tahun dan 3 tahun sebelum gaga tingkat kepercayaanya adalah 69.1% dan

65.3%.?

E. Kerangka Teoritik

Perbankan syariah mempunyai prospek yang sangat bagus untuk
dikembangkan di Indonesia. Prospek yang sangat bagus itu setidaknya
ditandai empat hal. Pertama, jumlah penduduk Indonesia yang mayoritas
beragama Islam merupakan pasar potensial bagi pengembangan bank syariah
Indonesia. Sampai saat ini, pangsa pasar yang besar itu belum tergarap secara
signifikan. Kedua, perkembangan pendidikan tinggi yang mengajarkan
ekonmi syariah semakin pesat. Ketiga, bahwa faiwa MUI tentang
pengharaman bunga bank akan tetap berpengaruh terhadap pertumbuhan
perbankan syariah. Keempat, harapan kita terhadap sikap pemerintah cukup
besar untuk berpihak pada kebenaran, keadilan dan kemakmuran rakyat.
Kelima, masuknya lembaga-lembaga keuangan Internasional kedalam usaha
perbankan syariah di Indonesia sesungguhnya merupakan indikator bahwa
usaha perbankan syariah di Indonesia memang prospektif dan dipercaya oleh
parainvestor luar negeri."®

Strategi bank-bank syariah tidak dapat dipungkiri, fatwa MUl pada

Desember 2003 merupakan proses pertumbuhan perbankan syariah di

2 Titik Aryati Dan Hekinus Manao, "Rasio Keuangan Sebagai Prediktor Bank
Bermasalah Di Indonesia," Jurnal Riset Akuntansi Indonesia, No.2, VVol. 5, 2002

3 Prospek Perbankan Syariah, http://www.solusihukum.com/artikel.php.?d=33, akses 11
September 2008
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Indonesia. Namun demikian, sebagai unit bisnis yang terukur kinerjanya bank-
bank syariah harus menyiapkan strategi pasca Fatwa MUl untuk
memposisikan diri sebagai bisnis yang kokoh. Dengan nasabah potensia
mencapai  78%, bank-bank syariah seharusnya mulai membenah diri.
Tingginya potensi nasabah dengan rendahnya persepsi masyarakat terhadap
syariah menunjukkan minimnyainformasi syariah di masyarakat.™

Menurut ekonom Universitas Indonesia (Ul), Tyas Utomo Soekarsono,
fatwa tersebut akan memberi angin baru bagi perkembangan perbankan dan
investasi di Indonesia la menggambarkan skenario terkait perkembangan
dunia perbankan Indonesia pasca keluarnya fatwa MUI. Pertama, seluruh
umat islam di Indonesia yang berjumlah sekitar 190 juta orang menerima
fatwa itu, kemudian jumlah penabung muslim yang berkisar 50 juta orang
sadar dan langsung memindahkan uangnya. Kedua, tidak seluruh muslim, tapi
penabung menengah kebawah yang menerima fatwa ini, kemudian menarik
uangnya dari bank. Ada kekhawatiran akan terjadi rush. Namun kemungkinan
rush kecil. Menurutnya yang memindahkan uangnya adalah penabung
individu. Kalau penabung perusahaan tidak akan semudah itu memindahkan.
Karena ada masalah menjaga hubungan dengan pembeli, supplier, dan

lainnya.’®

14 perbankan syariah......, Maia Rahma, D:\data\skripsi\data skipsi\artiket\9. Berkas

Perbankan Syariah Indonesia, akses 7 Juli 2008

5 Fatwa MUI, Angin Baru Bagi Perbankan dan Investas,
http://www.pelita.or.id/baca.php?id=21271, akses 17 Desember 2008.
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Dilihat historisnya, implementasi konsep tanpa bunga atau yang
dikenal dengan sistem bagi hasil sudah dirintis sejak awal tahun 80-an, dengan
berdirinya BMT (Baitul Maal Wat Tamwil) Teknosa di Bandung dan BMT
Ridlo Gusti di Jakarta yang merupakan lembaga keuangan non bank. Di tahun
1992, dengan disyahkannya UU Perbankan No 7 tahun 1992 kemudian
membuka peluang bagi tunbuhnya institusi keuangan bagihasil di Indonesia.
Pada saat tersebut, Bank Muamalah Indonesia (BMI) lahir.

Pada Desember 2003 sudah tercatat 10 bank syariah, yang terdiri dari
dua bank umum syariah (BMI dan Bank Syariah Mandiri) dan delapan Bank
dengan unit usaha syariah. Kesemuanya itu memiliki 92 kantor pusat, 120
kantor pusat operasional, 26 kantor cabang pembantu, dan 144 kantor kas.*

Perkembangan lainnya ditunjukkan dengan terjadinya peningkatan
nilai aset perbankan syariah yang telah mencapai Rp 4,78 triliun. Sementara
dana pihak ketiga mencapai Rp 3,4 triliun dengan pembiayaan yang diberikan
oleh perbankan syariah telah mencapai Rp 3,86 triliun. Peningkatan ini,
sebagaimana dikatakan Deputi Bank Indonesia, Maulana menunjukkan
terjadinya peningkatan untuk jumlah aset sebesar 18,22 persen, dana pihak
ketiga sebesar 16,66 persen, dan pembiayaan yang disalurkan 17,73 persen
dibandingkan terhadap posisi masing diakhir tahun 2002.%"

Peningkatan nilai aset perbankan syariah ini dipengaruhi banyak faktor.

Pertama, terjadinya peningkatan modal. Peningkatan modal merupakan

16 Manajemen Likuiditas, http://lugmanomic.wordpress.com/category/ekonomi-

islam/perbankan-syariah/, akses 17 Desember 2008.

" 1bid



14

cerminan adanya kepercayaan para pemodal terhadap prospek perbankan
syariah. Kedua, naiknya jumlah tabungan nasabah. Kenaikan ini juga tidak
lepas dari keinginan dan kepercayaan umat muslim di Indonesia untuk
menitipkan uangnya pada lembaga yang sesuai dengan syariah. Ketiga,
naiknya perolehan laba.*®

Setelah diakomodasi bank syariah pada Undang-undang Perbankan
N0.10/1998, maka dari tahun 2000 hingga tahun 2004, dapat dirasakan
pertumbuhan bank syariah cukup tinggi, rata-rata lebih dari 50% setiap
tahunnya. Bahkan pada tahun 2003 dan 2004, dapat dirasakan pertumbuhan
bank syariah cukup tinggi, pertumbuhan bank syariah melebihi 90% dari
tahun-tahun sebelumnya. Akan tetapi, pada tahun 2005, dirasakan ada
keterlambatan, meskipun tetap tumbuh sebesar 37%. Akan tetapi, walaupun
dirasakan pertumbuhan bank syariah di Indonesia melambat pada tahun 2005,
sebenarnya pertumbuahan sebesar itu merupakan prestasi yang cukup baik.
Perlu disadari, bahwa dibawah tekanan yang cukup berat terhadap stabilitas
makroekonomi secara umum dan perbankan secara khusus, kondis industri
perbankan syariah memperlihatkan peningkatan kinerja yang relatif baik.
Disamping itu dapat dipahami, bahwa meskipun share bank syariah pada akhir
tahun 2005 baru 1,46%, namun hal tersebut telah menunjukkan penungkatan

yang luar biasa dibandingkan share pada tahun 1999 yang hanya 0,11%."°

8 bid

19 Merza Gamal, Tantangan Bank Syariah Ke Depan,

http://www.hal a guide.info/content/view/415, akses 25 Desember 2008
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Pada tahun 2004 kinerja perbankan syariah akan tergantung pada
pemberian pembiayaan kepada nasabah. Namun harus diakui bahwa bank-
bank syariah, seperti halnya bank konvensional lainnya, tidak mudah mencari
nasabah yang potensial, apalagi pasar yang dibidik oleh bank syariah hampir
sama dengan bank konvensional, terutama yang bergerak di pasar Ritel. Untuk
itu, bank-bank syariah harus lebih mempercepat distribusi kredit dengan
kudlitas yang baik.?

Kinerja keuangan perusahaan dapat diketahui berdasarkan hasil
andlisis laporan keuangan. Hasil laporan keuangan menunjukkan kinerja
perusahaan tersebut dipaka sebagai dasar penentu kebijakan bagi pemilik,
mangjer dan investasi. Analisis atas laporan keuangan dan interprestasinya
pada hakikatnya adalah untuk mengadakan penilaian atas keadaan keuangan
dan potensi atau kemajuan suatu perusahaan melalui laporan keuangan, dan
dari laporan keuangan tersebut dapat dilakukan analisis berdasarkan laporan
keuangan.?

Secara umum ada tiga bentuk Iaporan keuangan pokok yang dihasilkan

perusahaan:?
1. Neraca digunakan untuk menggambarkan kondisi keuangan perusahaan.

Neraca bisa digambarkan sebagai potret kondisi keuangan suatu

0 Bank Syarish  Mulai Kelebihan Muatan, http://www2.kompas.com/kompas-
cetak/0402/26/perbankan/878892.htm, akses 25 Desember 2008

2! glamet Haryono, Analisis Laporan Keuangan Termasuk Untuk Lembaga Keuangan Syariah
(tidak diterbitkan, 2007), him.7.

22 Mamduh M Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan (Y ogyakarta: UPP
AMP YKPN, 2005 ), him.5.
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perusahaan pada waktu tertentu yang meliputi aset dan klaim aset atas
perusahaan tersebut.

2. Laporan Rugi Laba bertujuan melaporkan kemampuan perusahaan yang
sebenarnya untuk memperoleh untung.

3. Laporan Arus Kas atau sering disebut laporan perubahan posisi keuangan
yang menygjikan informasi aliran kas masuk atau keluar bersih pada suatu
periode.

Rasio-rasio keuangan memberikan indikasi tentang kekuatan
keuangan dari suatu perusahaan. Rasio menggambarkan suatu hubungan
pertimbangan antara suatu jumlah tertentu dan jumlah yang lain. Ukuran yang
lazim dipakai dalam analisis laporan keuangan adalah dengan menggunakan
andisis rasio keuangan. Penggunaan aat analisis berupa rasio dapat
menunjukkan atau memberi gambaran tentang baik atau buruknya posis
keuangan perusahaan yang berakibat pada kegagalan, sehat atau tidaknya
suatu perusahaan apabila dibandingkan dengan rasio tahun sebelumnya atau
dengan perusahaan sejenis.®

Menurut peraturan Bank Indonesia N0.9/1/PBI1/2007 tentang sistem
penilaian tingkat kesehatan bank umum berdasarkan prinsip syariah, maka
bank dinilai berdasarkan beberaparasio, yaitu:%*

1. Penilaian permodalan merupakan penilaian terhadap kecukupan modal.

2 glamet Haryono, Analisis Laporan Keuangan Termasuk Untuk Lembaga Keuangan
Syariah (buku tidak diterbitkan, 2007), him.7.

2 Ppergturan Bank Indonesia N0.9/1/PBI/2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum
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2. Penilaian kualitas aktiva asset merupakan penilaian terhadap kondisi asset
bank atau UUS dan kecukupan manajemen risiko pembiayaan.

3. Penilaian mangemen merupakan penilaian terhadap kemampuan
mangjerial  pengurus bank untuk menjalankan usaha, kecukupan
manajemen risiko, dan kepatuhan bank terhadap ketentuan yang berlaku
serta komitmen kepada Bl atau pihak lainnya.

4. Penilaan Rentabilitas merupakan penilaian terhadap kondisi dan
kemampuan bank dan UUS untuk menghasilkan keuntungan dalam rangka
mendukung kegiatan operasiona dan dan permodalan

5. Penilaian Likuiditas merupakan penilaian terhadap kemampuan bank
untuk memeliharatingkat likuiditas yang memadai.

6. Penilaian Sensitivitas terhadap risiko pasar merupakan penilaian terhadap
kemampuan moda bank dan UUS untuk mengcover risiko yang

ditimbulkan oleh perubahan nilai tukar.

. Hipotesis

Ho : Tidak ada perbedaan kinerja keuangan bank umum syariah sebelum dan
sesudah fatwa MUI tentang pengharaman bunga bank
H, : Ada perbedaan rasio lancar BMI dan BSM sebelum dan sesudah
fatwa MUI tentang pengharaman bunga bank
H, : Ada perbedaan rasio cepat BMI dan BSM sebelum dan sesudah

fatwa MUI tentang pengharaman bunga bank
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H4:

H5:

Heg :

H7:
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Ada perbedaan rasio perputaran aktivatetap BMI dan BSM sebelum
dan sesudah fatwa M UI tentang pengharaman bunga bank

Ada perbedaan perputaran aktiva total BMI dan BSM sebelum dan
sesudah fatwa MUI tentang pengharaman bunga bank

Ada perbedaan rasio margin laba BMI dan BSM sebelum dan
sesudah fatwa MUI tentang pengharaman bunga bank

Ada perbedaan ROA BMI dan BSM sebelum dan sesudah fatwa
MUI tentang pengharaman bunga bank

Ada perbedaan rasio biaya BMI dan BSM sebelum dan sesudah

fatwa MUI tentang pengharaman bunga bank

G. Metode Penelitian

1. Jenis Pendlitian

Berdasrkan jenis datanya, penelitian ini merupakan penelitian

kuantitatif. > Karena penelitian ini datanya diambil dari data laporan

keuangan perbankan syariah yang berbentuk angka kemudian diuji

kebenarannya.

% "Data kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan”, Lihat pada Igbal Hasan, Analisis
Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him.20.
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2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat komparatif, yaitu membandingkan kinerja
keuangan BMI dan BSM sebelum dan sesudah fatwa MUI tentang
pengharaman bunga bank. %
3. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu
data laporan keuangan bank yang dipublikasikan Bl, yang berupa laporan
Neraca dan Laba Rugi bank umum syariah pada tahun 2002 sampai
dengan 2005.
4. Tekhnik Analisis Data
Untuk menganalisis kinerja BMI dan BSM, sebelum dan sesudah
faiwa MUI, maka analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif.
Untuk analisis kuantitatif maka diperlukan beberapa langkah.
Langkah-langkah yang dilakukan penelitian kuantitatif adalah:
a. Menghitung Rasio Keuangan BMI dan BSM
Rasio yang digunakan peneliti adalah:*’
1) Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas adalah ukuran kemampuan bank dalam

memenuhi kewajiban jangka pendeknya, rasio ini meliputi:

% "Penelitian Komparatif adalah penelitian yang dilakukan untuk membandingkan nilai satu
variabel dengan variabel lainnya dalam waktu yang berbeda.” Lihat padalgbal Hasan, him.7.

2 Muhammad, Pengantar Akuntansi Syariah (Jakarta: Salemba Empat, 2005), him. 258
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a) Rasio Lancar (Current Ratio) adalah kemampuan bank
untuk membayar utang dengan menggunakan aktiva lancar
yang dimiliki.®
Rasio lancar = Kast+Penempatan/Utang Lancar

b) Rasio Cepat (Quick Ratio/Acid Ratio) adalah ukuran untuk
mengetahui  kemampuan bank dalam membayar utang
jangka pendeknya dengan aktiva lancar yng lebih likuid.?
Rasio Cepat = Kas/Utang Lancar. Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas adalah ukuran untuk menilai tingkat

efisens bank dalam memanfaatkan sumber dana yang dimiliki.

Rasio ini meliputi:

a) Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turnover-FAT) adalah
kemampuan aktivitas (efisiensi) dana yang tertanam dalam
keseluruhan aktiva tetap bank dalam keseluruhan aktiva tetap
daam suatu periode tertentu dengan jumlah keseluruhan
aktiva.*

b) Perputaran Aktiva Total (Total Asset Turnover) adalah rasio
yang menunjukkan kemampuan dana yang tertanam dalam
keseluruhan aktiva berputar dalam suatu periode tertentu atau
kemampuan bank dalam mengelola sumber dana dalam

menghasilkan pendapatan (revenue)

% |bid
# |bid

% 1bid
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Perputaran Aktiva Total = Pendapatan Operasional/Total
Aktiva
3) Rasio Profitabilitas
Rasio prifitabilitas adalah rasio yang menunjukkan tingkat
efektivitas yang dipakai melalui usaha operasional bank, yang
meliputi:
a) Margin Laba= Laba/Total Pendapatan
b) Pengembalian Atas Aktiva (Return On Asset) adalah rasio
yang menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola
dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang
menghasilkan  keuntungan. ROA adalah gambaran
produktivitas bank dalam mengelola dana sehingga dalam
menghasilkan keuntungan.*
ROA = Laba/Tota Aktiva
4) RasioBiaya
Rasio biaya menunjukkan tingkat efisens kinerja
operasional bank.®

Rasio Biaya = Biaya Operasional/Pendapatan Operasiona

% |bid
% |bid

% Ibid
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b. Uji Normalitas Data

Screening terhadap normalitas data merupakan langkah awal
yang harus dilakukan untuk setiap analisis Multivariate khususnyajika
datanya adalah inferensi.®*

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk menguji
apakah data seluruh variabel berdistribusi normal atau tidak. Dalam
penelitian ini uji normalitas menggunakan anadisis statistik dengan
melakukan uji statistik nonparametrik kolmogorov smirnov (K-S).

c. Uji Paired Sample Test

Uji beda T-test digunakan untuk menentukan apakah dua
sampel yang tidak berhubungan memiliki rata-rata yang berbeda. Uji
beda T-test dilakukan dengan cara membandingkan perbedaan antara
dua nilai rata-rata dengan standar eror dari perbedaan rata-rata dua
sampel.®

Pengujian terhadap hipotesis dengan menggunakan uji T untuk
observas berpasangan dua sis (paired sample t-test). Uji T
berpasangan dua sisi digunakan karena penelitian ini menguji kondisi
keuangan BMI dan BSM sebelum dan sesudah fatwa MUI tentang

pengharaman bunga bank.

% |mam Ghozali, Aplikasi Multivariate Dengan Program SPSS (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2001), him. 27

* Husaini Usman, Pengantar Statistika (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), him. 55.
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Dengan uji T ini, keputusan untuk menerima atau menolak
suatu hipotesis dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikan hasil
pengujian hipotesis (Ha)

Ha diterima jika signifikan hasil pengujian < tingkat signifikan 0,05
secara prinsip dapat ditulis:
Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima.

Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka kesimpilan
yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Hasil pengujian dengan menggunakan uji t-paired sample
menunjukkan bahwa ada penurunan jumlah rata-rata Rasio Lancar
BMI dan BSM sebelum dan sesudah adanya fatwa MUI. Yaitu
periode sebelum fatwa dengan ratarata sebesar 73,7938. Dan
periode sesudah fatwa MUI dengan ratarata sebesar 40,12009.
Perbedaan ratarata tersebut signifikan secara dstatistik yang
ditunjukkan oleh t hitung sebesar 5,774 dengan probabilitas sebesar
0,000. Penurunan tersebut disebabkan total dana pihak ke tiga yang
semakin besar sehingga utang bank kepada nasabah juga semakin

besar.
2. Hasil pengujian dengan menggunakan uji t-paired sample
menunjukkan bahwa ada penurunan jumlah rata-rata Rasio Cepat
BMI dan BSM sebelum dan sesudah adanya fatwa MUI. Yaitu
periode sebelum fatwa dengan rata-rata sebesar 4,5625. Dan periode
sesudah fatwa MUI dengan rata-rata sebesar 3,9354. Perbedaan rata-
rata tersebut signifikan secara statistik yang ditunjukkan oleh t hitung

sebesar 4,372 dengan probabilitas sebesar 0,000. Penurunan tersebut
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disebabkan total dana pihak ke tiga yang semakin besar sehingga
utang bank kepada nasabah juga semakin besar.

. Hasil pengujian dengan menggunakna uji t-paired menunjukkan
bahwa adanya perbedaan jumlah rata-rata pada rasio perputaran
aktiva tetap BMI dan BSM sebelum dan sesudah fatwa MUI. Yaitu
periode sebelum fatwa dengan jumlah rata-rata sebesar 4,1146 dan
periode sesudah fatwa dengan rata-rata sebesar 2,3271. Perbedaan
rata-rata tersebut signifikan secara statistik yang ditunjukkan oleh t
hitung sebesar 8,646 dengan probabilitas sebesar 0,000. Ini berarti
bahwa BMI dan BSM dapat mengefesiens biaya dengan
menggunakan aktivayang dimiliki.

. Hasil pengujian dengan menggunakan t-paired menunjukkan tidak
ada perbedaan yang signifikan terhadap rasio perputaran aktiva total
BMI dab BSM sebelum dan sesudah fatwa MUI, yang ditunjukkan
dengan t-hitung sebesar -0,109 dengan probabilitas sebesar 0,914
Dengan jumlah ratarata periode sebelum fatwa adalah sebesar
6,4104. Dan periode sesudah fatwa dengan jumlah rata-rata sebesar
6,4604. ini dikarenakan bahwa aktiva tidak menghasilkan
pendapatan.

. Hasil pengujian dengan menggunakna t-paired menunjukkan bahwa
ada kenaikan jumlah rata-rata pada Rasio Margin Laba BMI dan
BSM sebelum dan sesudah fatwa. Yaitu periode sebelum fatwa

dengan rata-rata sebesar 12,4075 dan periode sesudah fatwa dengan
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rata-rata sebesar 13,8500. Namun perbedaan rata-rata tersebut tidak
signifikan secara statistik, yang ditunjukkan oleh t-hitung sebesar -
1,859 dengan probabilitas 0,076. Ini dikarenakan adanya Dana Pihak
Ketiga BMI dan BSM yang semakin meningkat ini berarti utang
bank juga bertambah, sehingga profit yang diperoleh bank sedikit.

. Begitu pula pengujian terhadap rasio ROA ada kenaikan jumlah rata-
rata antara antara sebelum dan sesudah fatwa. Periode sebelum fatwa
menunjukkan jumlah rata-rata sebesar 0,8156 dan periode sesudah
fatwa dengan rata-rata sebesar 0,9417. pengujian dengan statistik
pun menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan ROA
BMI dan BSM antara sebelum dan sesudah fatwa yang ditunjukkan
t-hitung sebesar -1,492 dengan probabilitas 0,149. Ini dikarenakan
adanya Dana Pihak Ketiga BMI dan BSM yang semakin meningkat
ini berarti utang bank juga bertambah, sehingga profit yang diperoleh
bank sedikit.

. Hasil pengujian menunjukkan adanya penurunan jumlah rata-rata
Rasio Biaya BMI dan BSM sebelum dan sesudah fatwa, periode
sebelum fatwa jumlah rata-rata sebesar 84,1263 dan periode sesudah
fatwa jumlah rata-rata sebesar 66,7529. perbedaan rata-rata tersebut
signifikan secara statistik yang ditunjukkan t-hitung sebesar 3,399
dengan probabilitas 0,002. Hal ini dikarenakan likuiditas BMI dan
BSM sesudah fatwa mengalami penurunan, sehingga bank dapat

mengefesienkan biaya.
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B. Saran

1. Hasl penelitian menunjukkan bahwa tingkat likuiditas BMI dan
BSM sesudah adanya fatwa MUI lebih tinggi dari pada sebelum
adanya fatwa MUI, tetapi dari sis profitabilitasnya BMI dan BSM
mengalami penurunan, profitabiltas BMI dan BSM sesudah adanya
fatwa MUI lebih rendah dari pada sebelum adanya fatwa MUI.
Untuk itu hendaknya lebih meningkatkan likuiditasnya untuk
memenuhi semua kewajibannya, tetapi membatasi jumlah penarikan
besar-besaran oleh nasabah dan dana yang ada dalam kas bank Iebih
banyak disalurkan pada pembiayaan agar tidak terlalu lama
mengendap, dengan begitu BMI dan BSM disamping dapat
memenuhi likuiditasnya juga mampu menghasilkan profit yang
tinggi pula

2. Dalam pendlitian ini obyek penelitiannya terbatas hanya pada BMI
dan BSM sehingga hasilnya hanya bersifat parsial. Untuk itu bagi
penelitian selanjutnya perlu dilakukan penambahan data. Hal ini
perlu dilakukan mengingat pada penilitian ini terdapat keterbatasan

dalam jumlah sample yang dianalisis.
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LAMPIRAN I

TERJEMAHAN AYAT AL-QUR'AN

No | Bab | HIm | F.N Terjemah

1 1 26 4 | Waha orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermuamalah tidak secara tunai hendaklah kamu
menuliskannya

2 1 51 | &4

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan riba dengan berlipat ganda. Dan bertakwalah
kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan
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KEPUTUSAN FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor 1 Tahun 2004
Tentang
BUNGA (INTERSAT/FA’IDAH)

Majelias Ulama Indonesia,
MENIMBANG :

a. bahwaumat Islam Indonesia masih mempertanyakan status hukum bunga
(interst/fa idah) yang dikenakan dalam transaksi pinjaman (al-gardh) atau utang
piutang (al-dayn), baik yang dilakukan oleh lembaga keuangan,individu maupun
lainnya;

b. bahwaljtima UlamaKomis Fatwa se-Indonesia padatanggal 22 Syawal 1424
H./16 Desember 2003 telah menfatwakan tentang status hukum bunga;

c. bahwakarenaitu, Majelis Ulama Indonesia memnadang perlu menetapkan fatwa
tentang bunga dimaksud untuk di jadikan pedoman.

MENGINGAT :

1. Firman Allah SWT, antaralain:
Orang-orang yang makan (mengambil) ribatidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnyajual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya,lalu terus berhenti (darimengambil riba), maka
baginya maka yang telah diambilnya dahulu (sebelum dating larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil riba),
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.
Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tiadak menyukai
setigp orang yang tetap dalam kekafiran,dan selalu berbuat dosa. Sesungguhnya
orang-orang yang beriman,mengerjakan amal shaleh,mendirikan sembahyang dan
menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Hai orang-
orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan tinggalkan sisariba (yang
belum di pungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika kamu tidak
mengerjakan (meninggalkan sisariba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.Dan jika (orang-orang berhutang itu) dalam
kesukaran,mereka berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan
menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu,lebih baik bagimu, jika kamu
mengetahui.
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat
ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan (Ali’ Immran [3]: 130).



2. Hadis-hadis Nabi s.aw., antaralain:
Dari Abdullahr.a,, iaberkata : “Rasulullah s.a.w. melaknat orang yang memakan
orang yang memakan (mengambil) dan memberikan riba.” Rawi berkata: saya
bertanya:” (apakah Rasulullah melaknat juga) orang yang menuliskan dan dua
orang yang mengdi saksinya?’ la (Abdullah) menjawab : “Kami hannya
menceritakan apayang kami dengar.” (HR.Muslim).
Dari Jabir r.a.,iaberkata : “Rasulullah s.aw. melaknat orang yang memakan
(mengambil) riba, memberikn, menuliskan, dan dua orang yang menyaksikan.” la
berkata: “mereka berstatus hukum sama.” (HR. Muslim).
Dari Abu Hurairahr.a., ia berkata, Rasulullah bersabda: “ Akan dating kepada
umat manusia suatu masa dimana mereka (terbiasa) memakan riba. Barang siapa
tidak memakan (mengambilnya)-nya,ia akan terkena debunya.” (HR.al-Nasa'l).
Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah bersabda: “ Riba adalah tujuh puluh
dosa; dosanya yang paling ringan adalah (sama dengan) dosa orang yang berzina
dengan ibunya.” (HR. Ibn Mgjah).
Dari Abdullah, dari Nabi s.aw., beliau bersabda: “Riba mempunyai tujuh puluh
tiga pintu (cara,macam).” (HR. Ibn Maah).
Dari Abdullah bin Mas ud: “Rasulullah s.a.w. melaknat orang yang memakan
(mengambil) riba, memberikan, dua orang yang menyaksikannya.” (HR. Ibn
Majah)
Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah bersabda: “ Sungguh akan datang
kepada umat manusia suatu masa dimanatak ada seorang pun diantara mereka
kecuali (terbias) memakan riba. Barang sigpa tidak memakan (mengambil)-nya,ia
akan terkena debunya.” (HR. Ibn Magjah).

3. Ijma ulama tentang keharaman riba dan bahwa riba adalah salah satu dosa besar
(kaba'ir) (lihat antaralain: al-Nawawi, al-Mamu’ Syarch al-Muhadzdzab, [t.t.:
Dar a-Fikr,t.th.],juz 9,h 391)

MEMPERHATIKAN :

1. Pendapat para Ulama ahli figh bahwa bunga yang dikenakan dalam transaksi
pinjaman (utang piutang, al-gardh wa a-iqtiradh) telah memenuhi kriteriariba
yang di haramkan Allah SWT., seperti dikemukakan,antaralain,oleh :

Al-Nawawi berkata, al-Mawardi berkata: Sahabat-sahabat kami (ulama mazhab
Syafi’l) berbeda pendapat tentang pengharaman riba yang ditegaskan oleh al-
Qur’ an, atas dua pandangan.Pertama, pengharaman tersebut bersifat mujmal
(global) yang dijelaskan oleh sunnah. Setiap hukum tentang riba yang
dikemukakan oleh sunnah adalah merupakan penjelasan (bayan) terhadap
kemujmalan al Qur’an, baik riba nagad maupun riba nasi’ ah.

Kedua, bahwa pengharaman riba dalam al-Qur’ an sesungguhnya hanya mencakup
riba nasa’ yang dikenal oleh masyarakat Jahiliah dan permintaan tambahan atas
harta (piutang) disebabkan penambahan masa (pelunasan). Salah seorang di antara
mereka apabila jatuh tempo pembayaran piutangnya dan pihang berhutang tidak
membayarnya,ia menambahkan piutangnya dan menambahkan pula masa
pembayarannya. Hal seperti itu dilakukan lagi pada saat jatuh tempo berikutnya.
Itulah maksud firman Allah : ... janganlah kamu memakan riba dengan berlipat



ganda... * kemudian Sunnah menambahkan riba dalam pertukaran mata uang
(nagad) terhadap bentuk riba yang terdapat dalam al-Qur’ an.
Ibn al-* Araby dalam Ahkam al-Qur’ an :
Al-Aini dalam *Umdah al-Qary :
Al-Sarakhsyi dalam Al-Mabsuth :
Ar-Raghib al-Isfani dalam Al-Mufradat Fi Gharib al-Qur;an :
Muhammad Ali a-Shabuni dalam Rawa-l’ a-Bayan :
Muhammad Abu Zahrah dalam Buhutsfi al-Riba:
Y usuf al-Qardhawy dalam fawa'id a-Bunuk :
Wahbah a-Zuhaily dalam Al-Figh al-1slamy wa Adillatuh :
: Bunga uang atas pinjaman (Qardh) yang berlaku di atas |ebih buruk dari riba yang
di haramkan Allah SWT dalam Al-Quran,karena dalam riba tambahan hanya
dikenakan pada saat jatuh tempo. Sedangkan dalam system bunga tambhan sudah
langsung dikenakan sgjak terjadi transaksi.
. Ketetapan akan keharaman bunga Bank oleh berbagai forum Ulama Internasional,
antaralain:

a. Mama ul Buhuts a-lslamy di Al-Azhar Mesir padaMei 1965

b. Mama al-Figh a-lsamy Negara-negara OKI Yang di selenggarakan di

Jeddah tgl 10-16 Rabi’ul Awal 1406 H/22 28 Desember 1985.
c. Mama Figh Rabithah al-Alam al-Islamy, keputusan 6 Sidang I X yang
diselenggarakan di makkah tanggal 12-19 Rajab 1406 H.

d. Keputusan Dar Al-Itfa, kergjaan Saudi Arabia, 1979

e. Keputusan Supreme Shariah Court Pakistan 22 Desember 1999.
. Fatwa Dewan Syari’ ah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia (MUI) Tahun
2000 yang menyatakan bahwa bunga tidak sesuai dengan Syari’ ah.
. Keputusan Sidang Lajnah Tarjih Muhammdiyah tahun 1968 di Sidoarjo yang
menyarankan kepada PP Muhammadiyah untuk mengusahakan terwujudnya
konsepsi system perekonomian khususnya L embaga Perbankan yang sesuai
dengan kaidah Islam.
. Keputusan Munas Alim Ulama dan Konbes NU tahun 1992 di Bandar Lampung
yang mengamanatkan berdirinya Bank 1slam dengan system tanpa Bunga.
. Keputusan Ijtima Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia tentang Fatwa Bunga
(interest/fa’idah), tanggal 22 Syawal 1424/16 Desember 2003.
. Keputusasn Rapat Komisi Fatwa MUI, tanggal 11 Dzulga’'idah 1424/03 Januari
200428 Dzulga'idah 1424/17 Januari 2004;dan 05 Dzulhijah 1424/24 Januari
2004.

S@mpap o

Dengan memohon ridha Allah SWT
MEMUTUSKAN

MEMUTUSKAN : FATWA TENTANG BUNGA (INTERST/FA'IDAH):
Pertama : Pengertian Bunga (Interest) dan Riba

1. Bunga (Interest/fa’idah) adalah tambahan yang dikenakan dalam transaksi
pinjaman uang (al-gardh) yang di per-hitungkan dari pokok pinjaman
tanpa mempertimbangkan pemanfaatan/hasil pokok tersebut,berdasarkan



tempo waktu,diperhitungkan secara pasti di muka,dan pada umumnya
berdasarkan persentase.

2. Ribaadalah tambahan (ziyadah) tanpaimbalan yang terjadi karena
penagguhan dalam pembayaran yang di perjanjikan sebelumnya, dan
inilah yang disebut Riba Nasi’ ah.

Kedua: Hukum Bunga (interest)

3. Praktek pembungaan uang saat ini telah memenuhi kriteria riba yang
terjadi padajaman Rasulullah SAW, Yaini Riba Nasi’ah. Dengan
demikian, praktek pembungaan uang ini termasuk salah satu bentuk Riba,
dan Riba Haram Hukumnya.

4. Praktek Penggunaan tersebut hukumnya adalah haram,baik di lakukan
oleh Bank, Asuransi,Pasar Modal, Pegadian, Koperasi, Dan Lembaga
K euangan lainnya maupun dilakukan oleh individu.

Ketiga: Bermu’ amallah dengan lembaga keuangan konvensional

5. Untuk wilayah yang sudah ada kantor/jaringan lembaga keuangan
Syari’ ah dan mudah di jangkau,tidak di bolehkan melakukan transaksi
yang di dasarkan kepada perhitungan bunga.

6. Untuk wilayah yang belum ada kantor/jaringan lembaga keuangan
Syari’ ah,diperbolehkan melakukan kegiatan transaksi di lembaga
keuangan konvensiona berdasarkan prinsip dharurat/hajat.

Jakarta, 05 Djulhijah 1424H
24 Januari 2004 M

MAJELIS ULAMA INDONESIA,
KOMISI FATWA

Ketua Sekretaris

K.H. Ma ruf Amin Drs. Hasanudin ,M.Ag.

CATATAN: Halaman ini di buat sebagaimana mestinya dalam bentuk yang bisa
di sajikan di halaman situs dengan isi yang sama dengan dokumen asli. Untuk

mendapatkan copy document aslinya dalam bentuk PDF, silahkan masuk ke
halaman DOWNLOAD
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UJ NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Rasio Rasio
Perputaran Perputaran

Rasio Lancar | Rasio Cepat | Aktiva Tetap | Aktiva Total | Margin Laba ROA Rasio Biaya

N 48 48 48 48 48 48 48
Normal Parametersa?P Mean 56,9573 4,2490 3,2208 6,4354 13,1287 ,8787 75,4396
Std. Deviation 29,09563 ,69669 1,21650 3,51224 3,07450 47197 19,65679

Most Extreme Absolute ,148 ,092 ,158 ,090 ,093 ,089 ,289
Differences Positive ,148 ,092 ,135 ,090 ,063 ,089 ,219
Negative -,117 -,072 -,158 -,061 -,093 -,074 -,289

Kolmogorov-Smirnov Z 1,026 ,638 1,093 ,624 ,642 ,617 2,004
Asymp. Sig. (2-tailed) ,243 ,811 ,183 ,831 ,804 ,841 ,101

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




UJl HIPOTESIS |

Paired Samples Statistics

Std. Error

Mean N Std. Deviation Mean
Pair RL SEBELUM 73,7938 24 21,36378 4,36086
1 RL SESUDAH 40,1209 24 26,11375 5,33045

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair RL SEBELUM &

1 RL SESUDAH 24 289 171

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the

Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair RL SEBELUM -
1 RL SESUDAH 33,6728 28,57054 5,83194 21,6086 45,7371 5,774 23 ,000




Paired Samples Statistics

UJl HIPOTESIS 2

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair RC SEBELUM 4,5625 24 ,56149 ,11461
1 RC SESUDAH 3,9354 24 ,68660 ,14015
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair RC SEBELUM &
1 RC SESUDAH 24 380 067
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair RC SEBELUM -
1 RC SESUDAH 6271 , 70267 ,14343 ,3304 ,9238 4,372 23 ,000




UJl HIPOTESIS 3

Paired Samples Statistics

Std. Error

Mean N Std. Deviation Mean
Pair PATE SEBELUM 4,1146 24 1,09470 ,22345
1 PATE SESUDAH 2,3271 24 ,39836 ,08132

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair PATE SEBELUM &

1 PATE SESUDAH 24 380 067

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the

Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair PATE SEBELUM -
1 PATE SESUDAH 1,7875 1,01288 ,20675 1,3598 2,2152 8,646 23 ,000




UJl HIPOTESIS 4

Paired Samples Statistics

Std. Error

Mean N Std. Deviation Mean
Pair PATO SEBELUM 6,4104 24 3,19054 ,65127
1 PATO SESUDAH 6,4604 24 3,87649 ,79129

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair PATO SEBELUM &

1 PATO SESUDAH 24 814 ,000

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the

Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair PATO SEBELUM -
1 PATO SESUDAH -,0500 2,24993 ,45926 -1,0001 ,9001 -,109 23 ,914




Paired Samples Statistics

UJl HIPOTESIS 5

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair ML SEBELUM 12,4075 24 3,13147 ,63921
1 ML SESUDAH 13,8500 24 2,90247 ,59246
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair ML SEBELUM &
1 ML SESUDAH 24 208 329
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair ML SEBELUM -
1 ML SESUDAH -1,4425 3,80100 , 77588 -3,0475 ,1625 -1,859 23 ,076




UJl HIPOTESIS 6

Paired Samples Statistics

Std. Error

Mean N Std. Deviation Mean
Pair ROA SEBELUM ,8158 24 ,41865 ,08546
1 ROA SESUDAH ,9417 24 ,52122 ,10639

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair ROA SEBELUM &

1 ROA SESUDAH 24 633 001

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the

Std. Error Difference
Mean | Std. Deviation | Mean | Lower | Upper t df___| Sig. (2-tailed)
Pair ROA SEBELUM -
1 ROASESUDAW | 1258 41311 | 08433 | -3003 | 0486 | -1,492 23 149




UJl HIPOTESIS 7

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair RB SEBELUM 84,1263 24 3,81278 ,77828
1 RB SESUDAH 66,7529 24 24,85082 5,07265
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair RB SEBELUM &
1 RB SESUDAH 24 026 902
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair RB SEBELUM -
1 RB SESUDAH 17,3733 25,04180 5,11164 6,7991 27,9476 3,399 23 ,002
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